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HUBUNGAN PERSONAL HYGIENE DENGAN KEJADIAN
KEPUTIHAN WANITA PASANGAN USIA SUBUR PADA
MASA PANDEMI COVID-19 DI BANJAR SULANGAI

ABSTRAK

Keputihan atau flour albus merupakan kondisi vagina saat mengeluarkan
cairan atau lender menyerupai nanah yang bukan darah. Faktor penyebab dari
terjadinya keputihan salah satunya yaitu perilaku personal hygiene. Tujuan dari
penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan personal hygiene dengan kejadian
keputihan wanita pasangan usia subur pada masa pandemic COVID-19 di Banjar
Sulangai. Penelitian dilakukan di wilayah kerja Puskesmas Petang 1 yaitu Banjar
Sulangai Desa Sulangai pada tahun 2021. Jenis penelitian yaitu penelitian
kuantitatif dengan analitik korelasional dengan desain pengambilan data cross-
sectional. Sampel pada penelitian ini berjumlah 109 orang dengan menggunakan
teknik simple random sampling. Perilaku personal hygiene diukur menggunakan
kuesioner perilaku personal hygiene dan kejadian keputihan diukur menggunakan
kuesioner kejadian keputihan. Hasil penelitian kategori perilaku personal hygiene
menunjukan sebanyak 88,99% personal hygiene baik dan pada kategori kejadian
keputihan menunjukan 38,53% mengalami keputihan fisiologis. Hasil uji koefisien
kontingensi (C) didapatkan nilai r 0,418 dan sig. = 0,000 (¢=0,050). Kesimpulan
pada penelitian ini adalah ada hubungan yang signifikan antara personal hygiene
dengan kejadian keputihan wanita pasangan usia subur.

Kata kunci : personal hygiene, keputihan, wanita pasangan usia subur,
pandemi COVID-19
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THE CORRELATION BETWEEN PERSONAL HYGIENE AND
FLUOR ALBUS CASES IN FERTILE MARRIED WOMEN
DURING THE COVID-19 PANDEMIC
AT BANJAR SULANGAI

ABSTRACT

White discharge or flour albus is a condition of when the vagina release fluid or
lenders resemble as pus but not blood. One of the causative factors of the fluor albus
is personal hygiene behavior. The purpose of this research is to find out the
correlation between personal hygiene and flour albus cases in fertile married
women during the COVID-19 pandemic at Banjar Sulangai. The research was
conducted in the working area of Puskesmas Petang 1 namely Banjar Sulangai
Sulangai Village in 2021. This type of research is quantitative research with
correlational analytics and cross-sectional data retrieval design. The samples in
this study are 109 people and using simple random sampling techniques. The
personal hygiene behavior is measured by using personal hygiene behavior
questionnaire and flour albus cases is measured by using fluor albus questionnaire.
The results of the personal hygiene behavior category showed that 88.99% of
sample has good personal hygiene and in the category of fluor albus cases showed
38.53% experienced physiological flour albus. Contingencycoefficient test result
(C) of this research obtained r value 0.418 and sig.= 0,000 (a=0,050). The
conclusion in this research is that there is a significant correlationbetween personal
hygiene and fluor albus cases in fertile married women.

Keywords: personal hygiene, flour albus, fertile married women, COVID-19
pandemic
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RINGKASAN PENELITIAN

Keputihan merupakan salah satu masalah organ reproduksi wanita yang
kerap terjadi pada wanita usia subur termasuk wanita pasangan usia subur yang
lebih rentan mengalami keputihan. Keputihan tampak seperti gangguan yang ringan
namun jika dibiarkan keputihan dapat berdampak lebih buruk bagi kesehatan organ
reproduksi.

World Health Organization (WHO) dalam Yunita (2018) menyatakan
masalah kesehatan reproduksi perempuan yang buruk telah mencapai 33% dari
jumlah total beban penyakit yang diderita para perempuan di dunia salah satunya
adalah keputihan. Sekitar 75% wanita di dunia pasti akan mengalami keputihan

paling tidak sekali seumur hidup.

Angka persentase kasus keputihan di Indonesia tergolong tinggi dan
meningkat tiap tahunnya. Berdasarkan hasil penelitian menyebutkan bahwa pada
tahun 2011 60% wanita mengalami keputihan, sedangkan tahun 2012 hampir 70%
wanita di Indonesia pernah mengalami keputihan, dan pada tahun 2013 bulan
Januari hingga Agustus hampir 55% wanita pernah mengalami keputihan
(Octaviana (2012) dalam Darma, et al. (2017). Di Indonesia tahun 2015 jumlah
wanita yang mengalami keputihan sebesar kurang lebih 90.000 wanita dan tahun
2016 yang mengalami keputihan sebesar kurang lebih 98.000 (Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia, 2016).

Personal hygiene yang merupakan salah satu faktor yang dapat
menyebabkan terjadinya keputihan pada masa pandemi dibuktikan menurun. Salah
satu survey yang dilakukan oleh majalah Allure pada pembaca mereka
menghasilkan bahwa 50% dari pembaca yang menjawab survey mengatakan bahwa
frekuensi mandi mereka menjadi menurun karena pandemi dan tidak ada keperluan

untuk keluar rumah (Abramson, 2020).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perilaku personal hygiene dan
kejadian keputihan yang dialami wanita pasangan usia subur pada tempat penelitian
serta untuk mengetahui hubungan personal hygiene dengan kejadian keputihan

wanita pasangan usia subur pada masa pandemi COVID-19 di Banjar

viii



Sulangai wilayah kerja Puskesmas Petang 1. Penelitian dilakukan di wilayah kerja
Puskesmas Petang 1 yaitu Banjar Sulangai Desa Sulangai pada tahun 2021. Jenis
penelitian yaitu penelitian kuantitatif dengan analitik korelasional dengan desain
pengambilan data cross-sectional. Sampel pada penelitian ini berjumlah 109 orang
dengan menggunakan teknik simple random sampling. Perilaku personal hygiene
diukur menggunakan kuesioner perilaku personal hygiene dan kejadian keputihan

diukur menggunakan kuesioner kejadian keputihan.

Hasil dari penelitian ini didapatkan pada kategori perilaku personal hygiene
menunjukan sebanyak 88,99% responden personal hygiene baik dan pada kategori
kejadian keputihan menunjukan 38,53% responden mengalami keputihan fisiologis.
Hasil uji hipotesis yang menggunakan koefisien kontingensi (C) didapatkan nilai r
0,418 dan sig. = 0,000 (0=0,050). Kesimpulan pada penelitianini adalah ada
hubungan yang signifikan antara personal hygiene dengan kejadian keputihan

wanita pasangan usia subur.

Berdasarkan hal diatas diharapkan wanita pasangan usia subur dapat
mempertahankan dan meningkatkan perilaku personal hygiene yang bertujuan
untuk menghindari kejadian keputihan yang tidak normal atau patologis sekaligus

untuk memeningkatkan kualitas kesehatan wanita.
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